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ABSTRAK

Meningkatnya penggunaan smartphone di kalangan remaja dapat menimbulkan berbagai dampak, termasuk
terhadap perilaku seksual. Akses informasi yang tidak terkontrol melalui smartphone berpotensi meningkatkan
perilaku seksual berisiko pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan smartphone
terhadap perilaku seksual remaja di PMB Ulina Br. Sitepu, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang Tahun
2025. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, yang menggunakan desain deskriptif analitik dan teknik
cross-sectional. Metode purposive sampling digunakan untuk memilih 34 remaja untuk penelitian. Dengan nilai p-
value 0,04 (p < 0,05), hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku
seksual remaja. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat
kepercayaan 95%. Sebagian besar responden memiliki tingkat penggunaan smartphone kategori cukup, sementara
perilaku seksual remaja umumnya berada pada kategori buruk. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan smartphone berpengaruh terhadap perilaku seksual remaja, sehingga diperlukan peran orang tua dan
tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi serta pengawasan penggunaan smartphone pada remaja.

Kata Kunci : Smartphone, Remaja, Perilaku Seksual

ABSTRACT

The increasing use of smartphones among adolescents can have various impacts, including on sexual
behavior. Uncontrolled access to information via smartphones has the potential to increase risky sexual
behavior in adolescents. This study aims to determine the effect of smartphone use on adolescent sexual
behavior at the Ulina Br. Sitepu Youth Center, Sunggal District, Deli Serdang Regency in 2025. A
quantitative method was used in this study, employing a descriptive-analytical design and a cross-
sectional approach. A purposive sampling method was used to select 34 adolescents for the study. With
a p-value of 0.04 (p < 0.05), the results indicate an effect of smartphone use on adolescent sexual
behavior. Data were collected through questionnaires and analyzed using the Chi-Square test with a
95% confidence level. Most respondents had a moderate level of smartphone use, while adolescent
sexual behavior generally fell into the poor category. Thus, it can be concluded that smartphone use
influences adolescent sexual behavior, necessitating the role of parents and health workers in providing
education and monitoring smartphone use among adolescents.

Keywords: Smartphone, Adolescents, Sexual Behavior
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Pendahuluan remaja (Jalilah, 2021). Penelitian yang
dilakukan di beberapa sekolah menengah
Kemajuan teknologi informasi dan juga melaporkan adanya hubungan
komunikasi telah menyebabkan signifikan antara frekuensi penggunaan

meningkatnya penggunaan smartphone di
berbagai kalangan usia, termasuk remaja.
Smartphone tidak hanya dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai media utama untuk mengakses

internet, media sosial, hiburan, serta
berbagai informasi. Di satu  sisi,
penggunaan  smartphone  memberikan

dampak positif dalam menunjang kegiatan
belajar dan menambah pengetahuan remaja.
Namun di sisi lain, penggunaan yang tidak
terkontrol dan berlebihan berpotensi
menimbulkan dampak negatif, khususnya
terhadap  perilaku  seksual  remaja.
(Pusparisa, 2021)

Remaja merupakan individu yang
berada pada tahap peralihan dari masa
kanak-kanak menuju kedewasaan, yang
ditandai oleh perubahan fisik, psikologis,
dan sosial. World Health Organization
(WHO) mendefinisikan remaja sebagai
penduduk dengan rentang usia 10—19 tahun
(WHO, 2018). Pada tahap perkembangan
ini, terjadi pematangan hormon seksual
yang dapat meningkatkan ketertarikan
terhadap lawan jenis serta mendorong
munculnya berbagai bentuk perilaku
seksual. Apabila tidak diimbangi dengan
edukasi  kesehatan reproduksi  yang
memadai, kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan perilaku  seksual yang
berisiko.(Rochon et al., 2024).

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa paparan informasi melalui media

digital memiliki  pengaruh  dalam
membentuk perilaku seksual remaja.
Kemudahan akses internet melalui
smartphone, termasuk paparan konten

pornografi dan aktivitas di media sosial,
diketahui berkaitan dengan perilaku seksual
pranikah dan perilaku seksual bebas pada
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smartphone dan peningkatan risiko perilaku
seksual berisiko pada remaja (Maria et al.,
2021). Data nasional menunjukkan bahwa
sebagian remaja di Indonesia telah terlibat
dalam berbagai bentuk perilaku seksual,
mulai dari kontak fisik hingga hubungan
seksual pranikah, serta keterlibatan dalam
aktivitas pornografi dan pengiriman konten
seksual melalui media digital, baik pada
remaja laki-laki maupun perempuan
(Jalilah, 2021)

Penelitian di beberapa

menengah juga melaporkan
hubungan signifikan antara intensitas
penggunaan smartphone dengan
peningkatan perilaku seksual berisiko pada
remaja (Maria et al., 2021).
Data nasional menunjukkan bahwa
sebagian remaja di Indonesia telah terlibat
dalam berbagai bentuk perilaku seksual,
mulai dari sentuhan fisik hingga hubungan
seksual pranikah. Selain itu, keterlibatan
remaja dalam aktivitas pornografi dan
pengiriman konten seksual melalui media
digital juga dilaporkan cukup tinggi, baik
pada remaja laki-laki maupun perempuan.

Kondisi ini dapat berdampak pada
kesehatan reproduksi remaja, termasuk
risiko infeksi menular seksual serta masalah
psikososial (Badan Pusat Statistik, 2022) .
Penggunaan smartphone di Indonesia terus
mengalami peningkatan, dengan kelompok
usia remaja sebagai salah satu pengguna
terbesar internet dan smartphone (WHO,
2022). Di Kecamatan Sunggal, Kabupaten
Deli Serdang, penggunaan smartphone di
kalangan remaja juga menunjukkan
peningkatan seiring dengan kemudahan
akses internet (Rongcai et al., n.d.).

Namun, penelitian yang secara
khusus mengkaji pengaruh penggunaan

sekolah
adanya
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remaja di wilayah ini masih terbatas. Hasil
survei awal di PMB Ulina Br. Sitepu
menunjukkan bahwa sebagian remaja telah
memiliki pasangan dan aktif menggunakan

smartphone dalam kehidupan sehari-
hari(Badan Pusat Statistik, 2022).
Berdasarkan  uraian tersebut,

penelitian ini penting dilakukan untuk
menganalisis pengaruh  penggunaan
smartphone terhadap perilaku seksual
remaja di PMB Ulina Br. Sitepu Kecamatan
Sunggal Kabupaten Deli Serdang Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2025 (Manurung et
al., 2022).

Berdasarkan kondisi  tersebut,
penelitian ini memiliki keterkaitan yang
kuat dengan asta cita, khususnya dalam
upaya penguatan sumber daya manusia
yang unggul dan Dberkarakter serta
peningkatan derajat kesehatan masyarakat
melalui pencegahan perilaku berisiko pada
remaja. Selain itu, penelitian ini juga
mendukung  pencapaian  Sustainable
Development Goals (SDGs), terutama
SDGs 3 (Good Health and Well-Being)
dalam meningkatkan kesehatan reproduksi
remaja, serta SDGs 4 (Quality Education)
melalui penyediaan edukasi kesehatan yang
berbasis bukti ilmiah.

Penelitian ini juga mencerminkan
nilai-nilai  PACER sebagai landasan
pengembangan institusi ~ pendidikan
kesehatan. Nilai profesional tercermin dari
penerapan pendekatan ilmiah dan etika
dalam mengkaji perilaku kesehatan remaja.
Nilai akuntabel diwujudkan melalui
penggunaan metode penelitian  yang
sistematis dan dapat dipertanggung
jawabkan. Nilai Collaborative terlihat dari
keterlibatan tenaga kesehatan, orang tua,
dan institusi pendidikan dalam upaya
pencegahan perilaku seksual berisiko. Nilai
Empathy tercermin dari perhatian terhadap
kondisi  psikologis dan  kebutuhan
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Reliability diwujudkan melalui penyediaan
data dan rekomendasi yang dapat dipercaya
sebagai dasar pengambilan kebijakan dan
intervensi kesehatan.

Metode Penelitian

Tentu, ini versi parafrase yang lebih rapi
dan formal: Studi ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Tujuan dari desain ini
adalah untuk menyelidiki hubungan antara
penggunaan smartphone dan perilaku
seksual remaja. Penelitian dilaksanakan di
PMB Ulina Br. Sitepu, Kecamatan
Sunggal, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi
Sumatera Utara, pada periode Februari
2025.(Collins et al., 2021).

Populasi dalam penelitian ini adalah
remaja berusia 16—19 tahun yang memiliki
smartphone dan sedang menjalin hubungan
berpacaran, dengan jumlah sebanyak 34
orang. Pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling
sesuai dengan kriteria inklusi yang telah
ditetapkan, meliputi remaja yang tinggal di
lokasi penelitian, memiliki smartphone, dan
bersedia menjadi responden. Proses
penelitian diawali dengan penyusunan alat
ukur berupa kuesioner untuk menilai
tingkat penggunaan smartphone serta
perilaku seksual remaja. Kuesioner disusun
dalam bentuk pertanyaan tertutup, dengan
penggunaan skala Likert pada wvariabel
penggunaan smartphone dan skala ordinal
pada variabel perilaku seksual remaja.
(BPS, 2024) Pengumpulan data primer
dilakukan secara langsung pada responden
yang memenuhi kriteria penelitian. Data

yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis univariat untuk
memberikan gambaran tentang

karakteristik responden dan bagaimana
masing-masing variabel penelitian
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didistribusikan (Sinaga, 2022). 12 orang (34,3%).

Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan

dengan menggunakan uji Chi-Square untuk A. Analisis Univariat

mengetahui bagaimana variabel

independen dan  variabel dependen Tabel 4.2. Penggunaan Smartphone

berhubungan satu sama lain. Uji statistik

dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (o TR e { e [

=0,05). Baik 13 37,1 37,1 37,1
Hasil analisis tersebut digunakan Gukwp 18 357 o 228

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan Total 35 100 100 100

mengenai hubungan antara penggunaan

smartphone dan perilaku seksual remaja. Hasil analisis univariat menunjukkan
(Mei et al., 2023). distribusi penggunaan smartphone pada

responden. Sebagian besar responden
berada pada kategori cukup, yaitu
sebanyak 16 orang (45,7%), diikuti
kategori baik sebanyak 13 orang (37,1%),
dan kategori buruk sebanyak 6 orang
(17,1%).

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik  responden dalam
penelitian ini meliputi umur dan jenis
kelamin remaja. Distribusi responden
berdasarkan umur menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada usia
15 tahun dan 17 tahun, masing-masing

Tabel 4.2 Perilaku Seksual

5 1 Valid Freguency Percent Valid Comulative
sebesar 22,9%. Sementara itu, proporsi Percent | _Percent
. 1. 3 Baik 6 171 171 171
responden paling sedikit terdapat pada usia Bk 20 829 829 160
19, 22, 23, dan 29 tahun, masing-masing (o O R 1 171 =
sebesar 2.9% Pada variabel perilaku seksual remaja,
’ mayoritas  responden  menunjukkan
Tabel 4.1 Karakteristik Berdasarkan perilaku seksual buruk, yaitu sebanyak 29
o orang (82,9%), sedangkan responden
No Karakteristik Frekuensi Presentase dengan perllaku Seksual balk Sebanyak 6
Responden % 0
s orang (17,1%).
14 Tahun 6 171 L)Y, { ,
15 Tahun 8 22,9 B. Analisis Bivariat
16 Tahun 5 14,3
17 Tahun 8 229
18 Tahun 2 5.7 Tabel 4.2. Pengaruh Smartphone Terhadap
19 Tahun 3 8,6 ilak .
22 Tahun 1 2,9 Perilaku Remaja
23 Tahun 1 29 Pengaruh Perilaku Seksual pe
29 Tahun 1 29 smartphone ‘
2 | Jenis Kelamin Bz'k 5 B”I\'l“k . 0026
Laki-laki 12 343 Baik 0 0.0% 13 108%
Perempuan 23 65,7 Cukup 3 2,7% 13 81,2%
Jumlah 34 100 Buruk 3 50,0 % 3 50,0%
Total 35 100%

Berdasarkan jenis kelamin, Responden
perempuan  lebih  banyak  daripada
responden  laki-laki; 23 responden
perempuan merupakan 65,7 persen dari
total, sedangkan responden laki-laki adalah

Analisis bivariat dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara penggunaan
smartphone dengan perilaku seksual remaja.
Terdapat korelasi yang signifikan antara
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seksual remaja, menurut hasil uji Chi-
Square, dengan nilai p-value = 0,026 (p <
0,05).

Kategori penggunaan smartphone
cukup menunjukkan proporsi perilaku
seksual buruk yang lebih tinggi
dibandingkan kategori lainnya.
Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H,
diterima, yang berarti terdapat pengaruh
penggunaan smartphone terhadap perilaku
seksual remaja.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa mayoritas remaja memiliki perilaku

seksual dalam kategori kurang baik.
Temuan ini sejalan dengan tingginya
tingkat penggunaan smartphone pada
remaja, khususnya pada  kategori

penggunaan sedang hingga tinggi. Saat ini,
smartphone tidak hanya dimanfaatkan
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
berperan sebagai media hiburan dan akses
informasi yang sangat luas, termasuk
paparan konten negatif apabila
penggunaannya tidak disertai dengan sikap
bijak dan pengawasan yang memadai
(Marpiani dkk, 2025).

Penggunaan smartphone yang tidak
terkelola dengan baik dapat meningkatkan
risiko paparan remaja terhadap konten
pornografi  serta  perilaku  seksual
menyimpang melalui media sosial dan
internet. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rachmayani et al. (2020) yang menyatakan
bahwa penggunaan smartphone secara
berlebihan  berpotensi  menimbulkan
kecanduan, menurunkan kualitas interaksi
sosial secara langsung, serta meningkatkan
kecenderungan terjadinya perilaku seksual
berisiko pada remaja.

Perubahan fisik, psikologis, dan
sosial ditandai dengan masa remaja, fase
perkembangan yang transisional. Menurut
Hurlock, remaja sedang dalam tahap

1267

dengan perkembangan hormon seksual,
sehingga dapat meningkatkan ketertarikan
terhadap lawan jenis. Apabila pada fase ini
remaja tidak memperoleh pengawasan serta
pendidikan seksual yang memadai, maka
kemungkinan munculnya perilaku seksual
yang tidak sehat akan semakin besar (Akbar
Hairilr et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Alifia (2016) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan signifikan antara
penggunaan smartphone dengan perilaku
seksual remaja. Kemudahan akses internet
tanpa pengawasan orang tua menjadi salah
satu faktor utama yang mendorong remaja
untuk mengakses konten seksual secara
bebas. Selain itu, kurangnya komunikasi
antara orang tua dan remaja mengenai
kesehatan reproduksi turut memperkuat
kecenderungan perilaku seksual
menyimpang, sebagaimana dikemukakan
oleh Mardha et al. (2021).

Dengan demikian, penggunaan
smartphone  berpengaruh  signifikan
terhadap pembentukan perilaku seksual
remaja. Oleh karena itu, peran pengawasan
orang tua, pemberian edukasi kesehatan
reproduksi, serta penerapan penggunaan
smartphone yang bijaksana menjadi aspek
penting dalam upaya pencegahan perilaku
seksual berisiko pada remaja.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji pengaruh penggunaan
smartphone terhadap perilaku seksual
remaja di PMB Ulina Br. Sitepu,

Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli
Serdang, Tahun 2025. Berdasarkan hasil
analisis data, disimpulkan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  antara
penggunaan smartphone dan perilaku
seksual remaja. Hal tersebut dibuktikan



& &

S
A
=3
=
[ J

3
%

-
% % FORUM ILMIAH DAN DISKUSI MAHASISWA (FORISMA) KE-VII TAHUN 2026
§ Volume 7 (2026) ISSN: 3025-535X

2 S
Ui

melalui  hasil uji  Chi-Square yang
menunjukkan nilai p-value < 0,05 pada
tingkat kepercayaan 95%, sehingga
hipotesis alternatif dinyatakan diterima.
Secara rinci, hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada tingkat penggunaan
smartphone kategori cukup, sementara
mayoritas remaja memiliki perilaku seksual
dalam kategori kurang baik. Temuan ini
mengindikasikan ~ bahwa  penggunaan
smartphone  yang  tidak  terkontrol
berpotensi meningkatkan risiko terjadinya
perilaku seksual berisiko pada remaja. Oleh
karena itu, penggunaan smartphone
memiliki  peranan  penting  dalam
pembentukan perilaku seksual remaja dan
memerlukan perhatian serta pengawasan
yang lebih optimal dari berbagai pihak
terkait.(Rochon et al., 2024)
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